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Abstract  

The ability to perform multiplication operations is an important basic skill in mathematics 

learning at the junior high school (SMP) level. However, students often experience difficulties in solving 

two- and three-digit multiplication problems, especially using the long stacking method. This community 

service activity aims to improve students' understanding and learning motivation through training in 

the lattice multiplication method. The activity was carried out at SMP Negeri 1 Insana, involving 23 

seventh-grade students. The implementation method used a descriptive pre-post design with instruments 

in the form of tests and Likert-scale questionnaires. The results showed that the average student score 

increased from 1.26 to 4.39. In addition, the questionnaire results showed an increase in student interest, 

motivation, perceived ease, and self-confidence after the training. These findings indicate that the lattice 

multiplication method is effective as an alternative visual and enjoyable multiplication learning method. 

These findings indicate that the lattice multiplication method can be an effective visual learning strategy 

in helping students understand multiplication operations and has the potential to support strengthening 

students' numeracy skills at the junior high school level. 
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Abstrak 

Kemampuan melakukan operasi perkalian merupakan keterampilan dasar yang penting dalam 

pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan perkalian dua dan tiga digit, khususnya pada metode 

bersusun panjang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman serta motivasi belajar siswa melalui pelatihan metode lattice multiplication. Kegiatan 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Insana dengan melibatkan 23 siswa kelas VII. Metode pelaksanaan 

menggunakan desain pre–post deskriptif dengan instrumen berupa tes dan angket skala Likert. Hasil 

menunjukkan rata-rata nilai siswa meningkat dari 1,26 menjadi 4,39. Selain itu, hasil angket 

menunjukkan peningkatan minat, motivasi, persepsi kemudahan, dan kepercayaan diri siswa setelah 

pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode lattice multiplication efektif sebagai alternatif 

pembelajaran perkalian yang visual dan menyenangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode lattice 

multiplication dapat menjadi strategi pembelajaran visual yang efektif dalam membantu siswa 

memahami operasi perkalian serta berpotensi mendukung penguatan kemampuan numerasi siswa di 

tingkat sekolah menengah pertama. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang menjadi fondasi dalam 

pembelajaran di tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika adalah mata pelajaran  yang  harus  

http://www.jurnal.yaspenosumatera.org/index.php/mejuajua
https://doi.org/10.52622/mejuajuajabdimas.v5i3.336
mailto:1rikahandayani@unimor.ac.id


E-ISSN 2807-2634 522  

dipelajari  oleh  siswa  dari  tingkat  Sekolah  Dasar  hingga perguruan  tinggi [1].  Dari  usia  dini  hingga  

jenjang  pendidikan  tinggi,  matematika merupakan bagian integral  dari kurikulum yang  harus  

dipahami oleh setiap siswa. Matematika juga merupakan salah satu ilmu yang paling sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika berpengaruh terhadap ilmu yang lainnya [2]. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena 

pelajaran matematika dapat membuat peserta didik berfikir logis, rasional, kritis dan luas[3], pernyataan 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu: mempersiapkan peserta didik agar mampu 

menghadapi perubahan dalam dunia yang senantiasa berubah ini, bertindak atas dasar pemikiran logis, 

kritis, dan agar peserta didik mampu menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.  

Pemahaman konsep dasar seperti kemampuan berhitung merupakan salah satu keterampilan 

dasar dalam pembelajaran matematika yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, terutama pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berhitung adalah salah satu dari banyak keterampilan 

kognitif penting untuk perkembangan siswa. Kemampuan ini melibatkan penerapan konsep-konsep dan 

operasi bilangan dalam kehidupan sehari-hari [4]. Operasi hitung yang sering dijumpai dalam 

matematika salah satunya meliputi perkalian. Operasi perkalian sebagai bagian dari kemampuan 

berhitung tidak hanya digunakan dalam pelajaran matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan dasar seperti perkalian sangatlah penting untuk dipahami agar bisa menguasai materi di 

kelas yang lebih tinggi. Kemampuan dalam berhitung perkalian perlu dipahami oleh siswa, karena 

berkaitan dengan materi selanjutnya dan kehidupan sehari-hari [5]. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

perkalian [6][7][8]. Kesulitan siswa meliputi pemahaman konsep perkalian sebagai penjumlahan 

berulang, penerapan strategi penyelesaian soal, serta rendahnya ketelitian akibat dominasi hafalan tanpa 

pemahaman mendalam [9]. Hal ini berdampak pada rendahnya performa siswa dalam mata pelajaran 

matematika secara umum. 

Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah memahami konsep dasar perkalian, banyak 

di antara mereka yang masih kurang percaya diri dan mudah melakukan kesalahan dalam proses 

perhitungan. Kesulitan semakin tampak saat mereka dihadapkan pada soal perkalian bersusun panjang, 

yang membutuhkan ketelitian, pemahaman posisi nilai tempat, dan kecermatan dalam menjumlah hasil 

antar langkah. Keterbatasan media pembelajaran dan metode alternatif juga menjadi faktor penyebab 

rendahnya minat dan penguasaan siswa dalam topik ini. Kesalahan yang biasa dilakukan guru dalam 

membelajarkan matematika hingga siswa cepat menjadi bosan adalah dalam mengajarkan matematika 

guru hanya berpedoman pada buku pegangan, penyampaian konsep sarat dengan hafalan-hafalan, 

kegiatan pembelajaran masih monoton, dan kurang memperhatikan keterampilan prasyarat [10]. 

Salah satu solusi inovatif yang dapat diberikan adalah melalui pelatihan teknik lattice 

multiplication atau metode perkalian kisi-kisi. Teknik ini pertama kali dikenalkan oleh matematikawan 

Italia bernama Leonardo Fibonacci berasal dari Italia di Eropa pada abad ke-13. Metode lattice yaitu 

metode visual di mana perkalian dilakukan dalam kotak kisi dengan pembagian angka berdasarkan 

tempat puluhan dan satuan. Menurut Mujib metode lattice ini bisa cara alternatif untuk menyelesaikan 

perkalian puluhan, ratusan, ribuan dan lainnya [11]. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan metode lattice multiplication memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

berhitung siswa pada operasi perkalian. Penerapan metode lattice multiplication dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional [12], [13], [14]. Selain itu, Khulaifatur dkk. menemukan bahwa metode ini efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep perkalian secara lebih sistematis dan visual sehingga mampu 

meningkatkan ketelitian dalam proses perhitungan [14]. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

penggunaan metode lattice multiplication dapat mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi 

perkalian serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika [15], 

[16]. Dengan demikian, berbagai temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode lattice 

multiplication memiliki potensi sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu 

siswa memahami operasi perkalian dengan lebih mudah dan menarik. Menurut Zubaidah, Margiati dan 

Kresnadi kelebihan metode lattice adalah: 1) Perhatian siswa dapat dipusatkan, dan titik berat yang 

dianggap penting oleh guru dapat diamati. 2) Perhatian siswa akan lebih terpusat pada apa yang 

didemonstrasikan, jadi proses siswa akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian siswa kepada 

masalah lain karena terlihat hal yang baru. 3) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
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proses belajar. 4) Dapat menambah pengalaman anak didik. 5) Bisa membantu siswa ingat lebih lama 

tentang materi yang disampaikan. 6) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran lebih jelas 

dan konkrit. 7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut 

serta berperan secara langsung [17]. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, tim pengusul akan memberikan pelatihan kepada siswa SMP 

Negeri 1 Insana mengenai teknik lattice multiplication secara langsung, melalui pendekatan partisipatif, 

demonstratif, latihan soal, dan bimbingan. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa terhadap operasi perkalian, mengembangkan keterampilan berhitung mereka secara 

lebih menyenangkan, dan mendukung upaya peningkatan literasi numerasi di SMP Negeri 1 Insana. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di SMPN 1 Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara, 

Nusa Tenggara Timur pada bulan juni 2025. Peserta terdiri dari 23 siswa kelas VII. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini dilakukan 5 tahap yaitu, Observasi awal dan koordinasi dengan sekolah; Pemberian pre-

test dan angket; Pelatihan metode lattice multiplication; Latihan terbimbing; Pemberian post-test; 

Pengisian angket. Instrumen yang digunakan berupa soal tes untuk mengukur pemahaman kognitif 

terkait perkalian 2, 3 digit dan angket untuk mengetahui minat belajar, motivasi belajar, persepsi 

kemudahan dan kepercayaan diri. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan 

rata-rata skor pre dan post. 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 

Pada tahap observasi awal tim pengabdian melaksanakan survey ke sekolah dan menganalisis 

permasalahan yang terjadi di SMP N 1 Insana. Tim bersama pihak sekolah menyepakati jadwal serta 

lokasi pelaksanaan kegiatan. Setelah jadwal disetujui, tim kemudian melakukan berbagai persiapan, 

antara lain melengkapi administrasi, menyusun angket pelaksanaan kegiatan, serta menyiapkan soal pre-

test, post-test. Tahap pelaksanaan dilakukan selama 2 JP, sebelum pemberian pelatihan metode lattice 

multiplication siswa diberikan soal pre-test untuk mengukur kemampuan awal terkait perkalian 2, 3 digit 

dan angket persepsi awal. Selanjutnya tim melakukan pelatihan dengan menggunakan metode lattice 

multiplication dan memberikan latihan terbimbing terkait perkalian 2, 3 digit. Pada tahap terakhir, siswa 

diberikan post-test dan angket respon sebagai bentuk penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Awal kegiatan dimulai dengan tim pengabdian melakukan observasi ke SMP Negeri 1 Insana. 

Dalam observasi tim menemukan permasalahan bahwa masih banyak siswa kelas VII kesulitan dalam 

perkalian apalagi melibatkan perkalian puluhan, ratusan dan ribuan. Ini menjadi masalah yang sangat 

penting dan harus segera diatasi karena perkalian dalam pembelajaran matematika sangat penting 

sebagai dasar materi bab lain dalam pembelajaran matematika. Perkalian yaitu elemen yang sanagat 

vital dalam pembelajaran matematika [18]. Untuk itu tim pengabdian menawarkan solusi dengan 

memberikan pelatihan metode lattice multiplication sebagai metode lain perkalian dengan metode yang 

mudah dan menyenangkan. Setelah dilakukan observasi, tim membuat kesepakatan dengan pihak 

sekolah terkait jadwal dan tempat pelaksanaan. Selanjutnya setelah ada jadwal yang disepakati oleh tim 

dan pihak sekolah, selanjutnya tim melakukan persiapan. Persiapan yang dilakukan diantaranya: 

menyelesaikan administrasi, membuat angket terhadap pelaksanaan kegiatan, membuat soal pre-test dan 

post-test. Kegiatan Pelatihan dilaksanakan secara langsung yaitu bertempat di SMP Negeri 1 Insana 

pada Jum’at, 20 Juni 2025 dengan peserta para siswa kelas VII sebanyak 23 siswa selama 2 JP. 

Kegiatan pengabdian diawali dengan pembukaan (durasi waktu 5 menit) yang dipimpin 

langsung oleh ketua pengabdian, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan tim pengabdian. Sebelum 

kegiatan pelatihan metode lattice dimulai, para siswa diberikan tes awal (pre-test) untuk mengukur 

Observasi 
Awal

Pre-Test

(Soal dan 
Angket)

Pelatihan 
Metode Lattice 
Multiplication

Latihan 
Terbimbing

Post-Test

(Soal dan 
Angket)
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sudah sejauh mana pemahaman mereka tentang materi perkalian dasar, perkalian dua digit dan tiga digit. 

Selain pre-test siswa juga diberikan angket respon awal siswa sebelum memberikan pelatihan 

menggunakan metode lattice multiplication (durasi waktu 10 menit). 

 

 

Gambar 2. Pengerjaan Soal Pre-Test dan Angket Awal 

Setelah soal pre-test diberikan dan dikerjakan oleh para siswa SMP Negeri 1 Insana, kegiatan 

dilanjutkan dengan memberikan materi perkalian dengan menggunakan metode lattice dengan materi 

yang singkat, jelas dengan pembahasan contoh soal terkait perkalian 2 digit, 3 digit dengan cara yang 

efektif dan mudah (durasi waktu selama 15 menit). Salah satu ontoh soal yang diberikan adalah 42 x 57 

= …. 

Langkah-Langkah Lattice Multiplication 

1. Buat kisi-kisi 

Karena 42 (dua digit) dikali 57 (dua digit), maka kita buat kisi 2 × 2. 

Tuliskan 42 di bagian atas, dan 57 di sisi kanan. 

 

2. Kalikan setiap digit dan tulis hasilnya di kotak 

Hasil perkalian dua digit ditulis dengan puluhan di atas garis diagonal dan satuan di bawah 

diagonal. 

4 × 5 = 20 → tulis 2 (atas), 0 (bawah) 

2 × 5 = 10 → tulis 1 (atas), 0 (bawah) 

4 × 7 = 28 → tulis 2 (atas), 8 (bawah) 

2 × 7 = 14 → tulis 1 (atas), 4 (bawah) 

 

(tanda / memisahkan puluhan dan satuan di tiap kotak) 



E-ISSN 2807-2634 525  

3. Jumlahkan sepanjang diagonal 

Sekarang, jumlahkan angka-angka sesuai garis diagonal (dari kanan bawah ke kiri atas). 

Diagonal paling kanan: 4 → tulis 4 

Diagonal berikutnya: 0 + 8 + 1 = 9 → tulis 9 

Diagonal berikutnya: 0 + 2 + 1 = 3 → tulis 3 

Diagonal paling kiri: 2 → tulis 2 

 

4. Hasil akhir 

Gabungkan hasil penjumlahan diagonal:  42 × 57 = 2394 

Setelah siswa diberikan pelatihan tentang cara perkalian dengan menggunakan metode lattice, 

siswa diberikan kesempatan untuk mencoba metode lattice. Siswa dibimbing satu persatu bagi yang 

masih mengalami kesulitan. Siswa sangat antusias dengan metode baru yang mereka pelajari karena 

sebelumnya mereka hanya mengetahui perkalian dengan menggunakan metode bersusun. Metode lattice 

merupakan hal baru bagi mereka, dan mereka sangat senang mengerjakan latihan dengan menggunakan 

metode lattice. Siswa juga diberi kesempatan untuk maju kedepan bergantian untuk menyelesaikan 

perkalian dengan menggunakan metode lattice (durasi waktu selama 20 menit). Siswa sangat termotivasi 

dan berlomba-lomba untuk maju dan menyelesaikan perkalian dengan metode lattice. Bahkan karena 

semangatnya siswa ingin berkali-kali maju kedepan untuk menyelesaikan soal perkalian dengan 

menggunakan metode lattice. 

 

 

Gambar 3.Tim Pengabdian Melakukan Bimbingan ke Siswa 

Sebelum pelatihan berakhir siswa diberikan pos-test untuk mengukur kemampuan akhir mereka 

terkait materi perkalian dua digit, 3 digit, dan seterusnya. serta angket untuk melihat efektivitas 

penggunaan metode lattice. 

Hasil pre-test dan pos-test siswa kemudian di evaluasi untuk melihat implikasi dari kegiatan 

pelatihan dengan menggunakan metode lattice multiplication. Adapun hasil pre-test dan post-test siswa 

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Nilai 
Pre-Test Post-Test 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

5 0 0% 12 52,17% 

4 1 4,35% 8 34,78% 

3 3 13,04% 3 13,04% 
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2 4 17,39% 0 0 

1 8 34,78% 0 0 

0 7 30,43% 0 0 

Total 23 100% 23 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 5 mengalami 

peningkatan. Dari yang awalnya tidak ada satu orang pun yang memperoleh nilai 5 akan tetapi setelah 

mereka mendapatkan pelatihan dengan menggunakan metode lattice jumlah siswa yang memperoleh 

nilai 5 langsung bertambah menjadi 12 siswa. Dari hasil post-test setelah pelatihan dilakukan tentu dapat 

kita lihat bahwa pelatihan menggunakan metode lattice memberikan dampak yang sangat baik. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Jenis Tes Jumlah Siswa Total Skor Rata-Rata Persentase 

Pre-Test 23 29 1,26 25,22% 

Post-Test 23 101 4,39 87,83% 

Berdasarkan tabel 2 di atas terdapat selisih sebesar 62,61% antara nilai pre-test dan post-test dan 

mengalami peningkatan sebesar 248.28%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa dalam 

menyelesaikan soal menunjukkan angka yang signifikan, yang artinya pengabdian yang dilakukan 

sangat berhasil penerapannya. Berdasarkan tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

lattice dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait materi perkalian di SMP Negeri 1 Insana. Sejalan 

dengan hasil penelitian Ayu & Musa [19], Sundari dkk [20] menunjukkan bahwa penggunaan lattice 

multiplication dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi perkalian bilangan besar dan 

membuat siswa lebih antusias dalam pembelajaran. 

Selain tes, siswa juga diberikan angket respon siswa dalam kegiatan pelatihan i 

ni untuk mengetahui minat belajar siswa, motivasi belajar siswa, persepsi kemudahan dan 

kepercayaan diri sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan dilakukan. Pertanyaan Angket 

menggunakan skala likert dengan skala jawaban 1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 setuju, 4 sangat 

setuju.  

Tabel 3. Angket Respon Siswa 

No Pernyataan No Pernyataan 

Indikator Minat Belajar Siswa Persepsi Kemudahan 

1 Saya tertarik belajar perkalian 

menggunakan metode lattice. 

7 Metode lattice memudahkan saya memahami 

langkah-langkah perkalian. 

2 Pembelajaran dengan metode lattice 

membuat saya lebih fokus. 

8 Metode lattice membantu saya mengurangi 

kesalahan dalam menghitung. 

3 Saya merasa pembelajaran perkalian 

menjadi lebih menyenangkan. 

9 Metode lattice lebih mudah dipahami 

dibandingkan metode bersusun panjang. 

Motivasi Belajar Siswa Kepercayaan Diri 

4 Saya termotivasi untuk mengerjakan 

soal perkalian setelah mempelajari 

metode lattice. 

10 Saya merasa lebih percaya diri saat 

mengerjakan soal perkalian. 

5 Saya ingin mencoba soal perkalian 

yang lebih sulit menggunakan metode 

lattice. 

11 Saya tidak lagi takut menghadapi soal perkalian 

dua atau tiga digit. 

6 Saya bersemangat mengikuti kegiatan 

pelatihan metode lattice. 

12 Saya yakin dapat menyelesaikan soal perkalian 

dengan benar menggunakan metode lattice. 

Adapun hasil angket respon siswa menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator 

afektif siswa. Pada indikator minat belajar rata-rata skor angket setelah pelatihan 3,7 lebih tinggi dari 

rata-rata skor angket sebelum dilaksanakan pelatihan yaitu 2,3. Untuk indikator motivasi dan persepsi 
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kemudahan skor angket setelah pelatihan yaitu 3,8 dan 3,9 lebih tinggi dari sebelum pelatihan yaitu 2,5 

dan 2,1. Begitu juga untuk indikator kepercayaan diri yang setelah pelatihan skor rata-rata angket lebih 

tinggi dari sebelum dilaksanakan pelatihan yaitu 3,8 dari 2,4. Berdasarkan hasil angket respon siswa 

pelaksanaan pelatihan memberikan dampak positif dari keseluruhan indikator. Siswa merasa metode 

lattice lebih menyenangkan dan mudah dipahami dibanding metode bersusun panjang [21]. Mereka juga 

menunjukkan motivasi dan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal perkalian [22]. 

 
Grafik 1. Rata-Rata Skor Angket Pre-Post 

Selain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, temuan ini juga menunjukkan bahwa 

metode lattice multiplication memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan dengan 

metode perkalian bersusun panjang yang biasa digunakan siswa. Metode lattice menyajikan proses 

perkalian dalam bentuk kisi-kisi yang bersifat visual [12] sehingga membantu siswa memahami 

hubungan antar digit secara lebih sistematis [19]. Visualisasi tersebut memudahkan siswa dalam 

mengidentifikasi nilai tempat serta mengurangi kesalahan dalam proses penjumlahan hasil perkalian 

pada setiap langkah. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal prosedur perkalian, tetapi juga 

dapat memahami alur perhitungan secara lebih terstruktur. 

Penggunaan metode lattice multiplication juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pelatihan, siswa menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi ketika mencoba menyelesaikan soal menggunakan metode ini. Bentuk 

penyajian yang berbeda dari metode konvensional membuat siswa lebih tertarik untuk mencoba dan 

berlatih menyelesaikan soal perkalian [13], [14]. Hal ini sejalan dengan hasil angket respon siswa yang 

menunjukkan peningkatan pada indikator minat belajar, motivasi, serta kepercayaan diri setelah 

mengikuti pelatihan. Dengan demikian, metode lattice multiplication tidak hanya membantu siswa 

dalam aspek kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek afektif siswa dalam 

pembelajaran matematika . 

Secara pedagogis, pendekatan visual seperti metode lattice multiplication dapat membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami prosedur perkalian yang kompleks. Representasi 

visual melalui kisi-kisi memungkinkan siswa memecah proses perkalian menjadi langkah-langkah yang 

lebih sederhana dan mudah diikuti. Hal ini membuat siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal 

perkalian, sekaligus mengurangi kecenderungan melakukan kesalahan perhitungan. Oleh karena itu, 

metode lattice multiplication dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

membantu siswa memahami operasi perkalian secara lebih bermakna. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat untuk terjun langsung 

ke lapangan dengan memberikan pelatihan penggunaan metode lattice untuk menyelesaikan soal 

perkalian. Adapun sasaran dalam sosialisasi ini adalah siswa kelas VII sebanyak 23 orang di SMP Negeri 

1 Insana. Kegiatan ini berlangsung dengan baik dengan dilihat dari antusiasme perserta yang mengikuti 

sekitar 23 orang. Pelatihan metode lattice multiplication di SMP Negeri 1 Insana berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap operasi perkalian yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai pre-test dan 

post-test. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan pada aspek minat, motivasi, persepsi kemudahan, dan 
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kepercayaan diri siswa berdasarkan hasil angket pre–post. Siswa merasa metode lattice lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami dibanding metode bersusun panjang. Mereka juga menunjukkan 

motivasi dan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal perkalian. Metode ini dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran perkalian yang inovatif dan menyenangkan di tingkat SMP. 

Kegiatan PKM ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah 

peserta yang terlibat dalam kegiatan ini masih terbatas pada satu kelas dengan jumlah siswa yang relatif 

sedikit, sehingga hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, waktu pelaksanaan 

kegiatan yang relatif singkat membuat pengukuran dampak metode lattice multiplication hanya dapat 

dilihat dari peningkatan hasil pre-test dan post-test dalam jangka pendek. Kegiatan lanjutan disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak siswa dan sekolah agar penerapan metode lattice multiplication dapat 

memberikan dampak yang lebih luas. Selain itu, pelatihan juga dapat diberikan kepada guru matematika 

sehingga metode ini dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran di kelas. Pengembangan 

media pembelajaran seperti lembar kerja siswa berbasis lattice juga perlu dilakukan untuk mendukung 

latihan siswa secara lebih sistematis. Dengan demikian, metode lattice multiplication diharapkan dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara berkelanjutan. 
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